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LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Daftar Terjemah 

 

DAFTAR TERJEMAH 

NO BAB KUTIPAN HAL TERJEMAH 

1 I 
Q.S Al-

Jatsiyah 
2 

Kemudian Kami jadikan kamu 

berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari urusan (agama itu), 

Maka ikutilah syariat itu dan 

janganlah kamu ikuti hawa nafsu 

orang-orang yang tidak mengetahui. 

2 I 
Q.S Ali-

„Imran 
5 

Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar dan merekaalah orang-orang 

yang beruntung. 

3 II 
Q.S An-

Nahl 
31 

Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar dan merekaalah orang-orang 

yang beruntung. 

4 IV 
Q.S Al-

Harsy 
53 

Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri 

memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada 

Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

5 IV 
Q.S Al-

Anbiya 
53 

Telah dekat kepada manusia hari 

menghisab segala amalan mereka, 

sedang mereka berada dalam 

kelalaian lagi berpaling 

(daripadanya). 

6 IV 
Q.S Ali-

„Imran 
53 

Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya; dan 

janganlah sekali-kali kamu mati 
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melainkan dalam Keadaan beragama 

Islam. Dan hendaklah ada di antara 

kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar 

merekalah orang-orang yang 

beruntung. 
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Lampiran II: Instrumen Penelitian 

A. Pedoman Wawancara 

Manajemen 

Dakwah 

Komponen 

Manajemen 

Dakwah 

Pertanyaan (5 W+1H) 

 

Planning 

 

 Dai (Pelaku 

Dakwah/Ko

munikator) 

 Objek 

Dakwah 

(Komunikan) 

 Materi 

Dakwah 

(Pesan) 

 Metode 

Dakwah 

 Sarana 

Dawah 

 

1. Apa latar belakang lahirnya 

muallaf di LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

2. Apa saja visi, misi dan tujuan di 

LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

3. Apa saja rencana kegiatan di 

LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

4. Mengapa kegiatan perencenaan 

itudirencanakan oleh LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

5. Apakah ada jadwal kegiatan 

dalam pembinaan muallaf  dalam 

mingguan, bulanan dan tahunan 

di LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

6. Siapa saja yang menjadi objek 

dakwah/sasaran di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

7. Apa saja metode yang digunakan 

dalam berdakwah di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

8. Apa saja sarana dan prasarana 

yang digunakan dalam kegiatan 

berdakwah? 

 

Organizing  

1. Bagaimana terjadi adanya muallaf 

di LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

2. Kapan terbentuknya 
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kepengurusannya di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

3. Siapa yang membentuk 

kepengurusannya di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

4. Bagaimana bentuk struktur 

organisasinya di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

5. Mengapa strukturnya di buat 

seperti oleh LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

6. Siapa saja yang menjadi pengurus 

intinya LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

7. Apa saja tugas dan wewang di 

LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

8. Apa saja bentuk pembinaan 

muallaf yang ada di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

9. Bagaimana pelaksanaan 

pembinaan muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

10. Bagaimana metode/cara 

penyampaian materi dakwah 

kepada muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

 

Actuating 

 Leadership 

 Komunikasi 

 Motivasi  

1. Apakah jadwal pembelajaran 

yang sudah direncanakan dapat 

terlaksana dengan baik? 

2. Bagaimana melaksanakan semua 

jadwal pembelajaran yang telah di 

buat? 

3. Siapa saja yang melaksanakan 

program kerja yang sudah di 

buat? 

4. Bagaimana pemilihan 
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kepemimpinan dalam 

pelaksanaan kegiatan dakwah di 

LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

5. Bagaimana cara memotivasi 

anggota agar dapat bekerja sama 

dengan baik dalam membina 

muallaf di LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

6. Apakah kegiatan sudah 

terjalankan dengan sesuai yang 

diharapkan  oleh LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

 

Controling  

1. Siapa yang melakukan 

pengawasan dan evaluasi dalam 

kegiatan pembelajaran di LPK-

PPTA Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

2. Siapa yang melakukan 

pengawasan dan evaluasi dalam 

kegiatan pembinaan muallaf di 

LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

3. Kapan dilakukan evaluasi 

terhadap setiap pembinaan di 

LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

4. Apakah pesan dakwah sudah 

tersampaikan ke komunikan atau 

sudah tepat sasaran? 

5. Bagaimana cara mengetahui 

bahwa pesan dakwah sudah 

tersampaikan ke komunikan? 

6. Apakah sudah sesuai dengan 

metode dakwah yang digunakan 

di LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

7. Apakah sarana dan prasarana 

sudah mendukung dalam kegiatan 

dakwah di LPK-PPTA Lembaga 
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Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

8. Apa saja faktor penghambat yang 

terjadi dalam setiap kegiatan di 

LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

9. Apa saja faktor pendukung 

sehingga kegiatan dapat 

terlaksana di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIB Amuntai? 

B. Pedoman Observasi 

 

No Indikator Ket 

1 
Mengamati lokasi penelitian secara langsung yaitu LPK-

PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai. 

 

2 

Mengamati peran ustaz dan ustazah dalam menyampaikan 

pelajaran dan pengajian LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai. 

 

3 
Mengamati kegiatan-kegiatan pelajaran dan pengajian LPK-

PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai.. 

 

4 

Mengamati keadaan sarana dan prasana dalam kegiatan 

pelajaran dan pengajian LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai. 

 

5 
Mengamati pelatihan muallaf  di LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai. 

 

  

C. Pedoman Dokumentasi 

 

No Indikator Ket 

1 Profil Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai  

2 
Tujuan, visi dan misi LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai 

 

3 
Struktur Organisasi LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai 

 

4 
Sekretariat LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai 

 

5 
Masjid LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai 
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Lampiran III: Catatan Wawancara 

 

CATATAN WAWANCARA DENGAN MUALLAF 1 

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB AMUNTAI 

 

Kode Data : CWM1 

Nama : Doddy Pasaribu (Sebelum Islam) 

Nama : Abdul Latif Pasaribu (Sesudah Islam) 

Agama Asal : Kristen 

Asal : Sumatera Utara (1983) 

Alamat Sekarang : Balangan (Perantauan Sekitar 3 Tahun) 

Hari, Tanggal : Rabu, 10 Agustus 2021 

Jam : 09-00 s/d 10.00   

 

NO PERTANYAAN 5W + 1H JAWABAN 

1 

Apa latar belakang lahirnya 

muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

 

Latar belakang masuk muallaf, hati 

tersentuh karena adanya keterbukaan dari 

cara beribah, kajian Islami, menjalani 

muallaf padahal sudah menjadi muallaf 

sebelum masuk Lembaga 

Pemasyarakatan tapi kurang pembinaan, 

makanya pas masuk di Lembaga 

Pemasyarakatan lebih mendalami tentang 

keislaman. 

2 

Apa saja faktor pendukung 

sehingga kegiatan dapat 

terlaksana di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

Santunan dari BAZNAS berupa 

seperangkat alat surat, berupa baju koko, 

gamis, sarung, tasbih, minyak wangi, dari 

rumah sakit juga memberikan santunan 

3 

Apakah ada jadwal kegiatan 

dalam pembinaan muallaf  

dalam mingguan, bulanan dan 

tahunan di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

 

Program khusus dari LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai yang dibina langsung dari 

pengasuh dan pimpinan dilaksanakan 

seminggu sekali di waktu senggang, 

berupa cara berwudhu, tata cara sholat, 

beribadah.  

4 

Apa saja faktor penghambat 

yang terjadi dalam setiap 

kegiatan di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

 

Faktor penghambat, masih belum ada 

manajemen  yang terstruktur mengenai 

pembinaan muallaf. 
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CATATAN WAWANCARA DENGAN MUALLAF 2 

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB AMUNTAI 

 

Kode Data : CWM2 

Nama : Yayak (Sebelum Islam) 

Nama : Muhammad Akram Shidiq (Sesudah Islam) 

Agama Asal : Hindu 

Asal : Hungil, Kecamatan Tebing Tinggi (Balangan) 

Hari, Tanggal : Jum‟at, 13 Agustus 2021 

Jam : 10-00 s/d 10.30   

NO PERTANYAAN 5W + 1H JAWABAN 

1 

Apa latar belakang lahirnya 

muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai?  

 

 

Asal mula masuk Islam karena 

keringanan hati, waktu dulu abah sidin 

kada membariakan masuk Islam pas sidin 

masih hidup, pas itu tuh Akram nih 

handak bebini lawan orang muslim tapi 

abah sidin kada memberiakan, ujar sidin 

amun abah sidin sudah maninggal tasarah 

sidin haja lagi handak masuk agama apa 

haja. Hanyar si Akram nih masuk Islam 

pas di Lembaga Pemasyarakatan, kuitan 

bini masih agama Hindu. Sudah 

menjalani Islam, hampir kurang lebih 8 

bulanan. Karena faktor lingkungan 

sekitar kaya banyak nang tulakan ke 

Langgaran (Mushola. Orang yang 

berperan dalam melajari mengaji, tata 

cara berwudhu, cara sembahyang  salah 

satunya kaum di Langgar tersebut. 

2 

Bagaimana terjadi adanya 

muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

Saat mendengar berdzikiran segala 

macam. Lanjut langsung bepadah dengan 

ustaz Nawawi pada si akram nih handak 

masuk Islam, dan langsunglah di berikan 

arahan dari ustaz Nawawi dan Ustaz 

Hasnan 

3 

Apa saja faktor pendukung 

sehingga kegiatan dapat 

terlaksana di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

Adanya santunan dari BAZNAS berupa 

tapih, baju koko, tasbih, dan seperangkat 

alat sholat lainnya.  

4 

Apa saja rencana kegiatan di 

LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

Bentuk-bentuk pembelajaran  berupa 

mengaji Iqro dan Alqur‟an, fiqih, 

amalan-amalan sehari-hari. 
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CATATAN WAWANCARA DENGAN KAUM LANGGAR 1 

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB AMUNTAI 

 

Kode Data : CWKM1 

Nama : Ustaz Fahruddin 

Asal : Marabahan, Banjarmasin 

Hari, Tanggal : Jum‟at, 13 Agustus 2021 

Jam : 10-00 s/d 10.50  

  

NO PERTANYAAN 5W + 1H JAWABAN 

1 

Bagaimana terjadi adanya 

muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

 

Dengan adanya muallaf rasa senang, 

artinya mau lebih bagus dari seorang 

yang Islam, untuk sementara masih 

melajari Iqro yang dasar dengan perlahan 

belum bisa gerak cepat karena mereka 

belum pernah mengenal huruf. Ada 4 

muallaf yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan Amuntai atas nama 

Abdul Rasyid (sudah wisuda, orang 

Medan Batak), Abdul Karim (sudah 

wisuda, orang kalsel jua) Abdul Latif 

(masih berada di Lembaga 

Pemasyarakatan) dan Muhammad Akram 

(masih berada di Lembaga 

Pemasyarakatan). 
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CATATAN WAWANCARA DENGAN PENGASUH PONDOK 

PESANTREN TERPADU AT-TAUBAH DI LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN KELAS IIB AMUNTAI 

 

Kode Data : CWPEPPTA 

Nama : Ustaz H. Ahmad Nawawi Abdurrauf, S.Ag.M.M.Pd 

Asal : Amuntai 

Hari, Tanggal : Jum‟at, 13 Agustus 2021 

Jam : 11-00 s/d 12.10 

 

NO PERTANYAAN 5W + 1H JAWABAN 

1 

Apa latar belakang lahirnya 

muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

Ketertarikan kepada Islam itu secara 

mutlak karena mendapat hidayah dari 

Allah tapi tentu ada faktor-faktor yang 

mengiringi sehingga dia masuk Islam 

dan menjadikan Islam sebagai pilihan 

dan akhirnya masuk Islam. 

2 

Bagaimana terjadi adanya 

muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

 

Yang pertama adalah sebagaimana yang 

mana mereka secara umum mengikut 

kegiatan, tapi kegiatan ini karena pondok 

pesantren maka kegiatannya  

berhubungan dengan para santri yang 

beragama Islam, kemungkinan besar 

yang tidak Islam ini melihat kegiatan 

keagamaan serta berkumpul dengan 

sesama Islam pada saat di kamar ataupun 

pada saat pergaulan sesama napi atau 

santri dilingkungan Lembaga 

Pemasyarakatan kemudian mereka sering 

mendengar, melihat kegiatan keagamaan. 

Mungkin dari sini benih-benih hidayah  

itu muncul, tertarik, senang, ada 

pertanyaan, sehingga menimbulkan 

sebuah kesimpulan bahwa dengan Islam 

menjadi sejuk, dengan Islam 

melaksanakan ibadah baik rasional 

maupun nonrasional. Inilah yang menjadi 

timbul rasa ketertarikan, rasa ingin tahu 

lebih tinggi. Lalu dari kejadian ini 

mereka menyampaikan kehendak ini 

kepada kami baik secara langusng 

maupun tidak langsung. Sebelum mereka 

mau masuk Islam, kami tanya dulu 

kenapa ingin masuk Islam, kenapa 

menjadi tertarik, apakah siap benar-benar 
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menjadi Islam yang baik dan benar 

bukan karena contohnya hanya ingin 

mendapatkan remisi (keringanan), ingin 

mendapatkan faktor lain sejenisnya, kami 

ingin menguatkan kualitas dalam 

memastikan bahwa Islam itu wajib 

diikuti sebagaimana muslim-muslim 

yang lain. 

3 

Apa saja faktor penghambat 

yang terjadi dalam setiap 

kegiatan di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

 

Kalau faktor penghambat hampir-hampir 

tidak ada karena Islam tidak Islam status 

tetap dilayani oleh negara, dia punya hak 

dan kewajiban dilindungi oleh UU No 12 

Tahun 1995. Dari UU itu terciptalah  

toleransi antar beragama di  Lembaga 

Pemasyarakatan, mayoritas di Lembaga 

Pemasyarakatan ialah muslim. 

Kendalanya hanya merasa risih karena 

berbeda dengan kawan-kawan di sekitar 

karena mayoritas di sana 99% orang 

beraga Islam, yang penting kita tidak 

mengganggu agamanya, pondok 

pesantren memahami adanya UU No 12 

1995.  

4 

Apa saja faktor pendukung 

sehingga kegiatan dapat 

terlaksana di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

Kalau dari faktor pendukung ialah pada 

saat muallaf telah mengucapkan dua 

kalimat syahadat akan menyatakan 

masuk Islam disamping berdampingan 

dengan naungan UU No 12 Tahun 1995, 

Pancasila, kerukunan beragama, program 

pondok pesantren sendiri. Juga 

bekerjasama dengan BAZNAS setiap  

kali proses pengislamdari BAZNAS 

menyumbang sekitar satu juta, ini berupa 

keperluan baju, seperangkat alat sholat 

dan uang sako untuk menguatkan bahwa 

umat Islam kalau sudah bersaudara 

saling menolong dalam hal finansial 

walaupun tidak begitu banyak. 

5 

Bagaimana cara mengetahui 

bahwa pesan dakwah sudah 

tersampaikan ke komunikan? 

 

Setelah proses ini, mereka dievaluasi 

sekitar 2 bulan sekali, untuk mengetahui 

kelanjutan perkembangan mengenai 

ibadah, berupa mengaji, cara berwudhu, 

cara sholat dan ibadah lainnya. Dari 

evalusi ini kita dapat mengetahui dapat 

diterima atau tidaknya Islam pada diri 

mereka apakah enjoy dalam menerima 
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agama Islam. 

6 

Apa saja bentuk pembinaan 

muallaf yang ada di LPK-

PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

 

Pembimbing mengaji kepada ustaz 

Fahruddin dan bimbingan ibadah kepada 

ustaz Nizam dan ustaz Taufik untuk yang 

lainnya bisa konsultasi dengan kita kapan 

saja berupa pisikotes. Kemudian 

meminta kepada santri lain untuk 

menjadi contoh bagi para muallaf. Untuk 

jadwal formal mengaji pada hari senin-

kamis setelah asar berdasarkan 

jadwalnya, kalau jadwal nonformal bisa 

dilaksanakan kapan saja asal ada waktu 

kosong dan tidak mengganggu kegiatan 

lain.  

7 

Siapa yang membentuk 

kepengurusannya di LPK-

PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

 

Pendiri pertama ialah ustaz Nawawi 

dengan ustaz Arsyad sebagai 

KaLembaga Pemasyarakatan pada saat 

zamannya dan selanjutnya digantikan 

oleh pak Yahya dan sekrang oleh bapak 

Dwi yang menjadi KaLembaga 

Pemasyarakatan pada periode ini sebagai 

pendiri sekaligus menjadi pimpinan 

pondok. Dibawah pengasuh itu ada 

pimpinan pondok  ialah ustaz Hasby 

Salim hampir setahun memimpin 

kemudian digantikan oleh ustaz Hasnan 

menjabat hampir 3 tahun. Dan sekarang 

pengasuh merangkap menjadi pimpinan 

menjadi satu dan pimpinan satu oleh 

bapak Sardaniasyah dan pimpinan dua 

bapak Fahrurazi. 

8 

Bagaimana metode/cara 

penyampaian materi dakwah 

kepada muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

Metode yang berbasis pondok pesantren 

terpadu arti dari terpadu ialah 

menggabungkan sistem pondok dengan 

sistem pembinaan Lembaga 

Pemasyarakatan, metode yang 

berbuhungan dengan bil hal seperti 

ceramah, habsy, tanya jawab. Tetapi 

kalau metode  dalam bentuk 

pembentukkan karakter bisa 

menggunakan cara pendekatan ialah 

pembiasaan/keteladanan menyerap dari 

aspek lingkungan. 

9 
Kapan dilakukan evaluasi 

terhadap setiap pembinaan di 

Wawancara yang dilakukan saat diakhir 

ialah 2 bulan sebelum keluar dari 
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LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

 

Lembaga Pemasyarakatan  akan 

dilakukan evaluasi atau disebut dengan 

pisikotes. Kalau kebetulan yang di 

wawancarai ialah seorang muallaf maka 

akan diberikan pertanyaan sisipan berupa 

apa yang dirasakan saat masuk Islam dan 

apa yang didapatkan dalam pendidikan 

pesanteran dan apa yang menjadi 

persiapan setelah bebas, tapi tetap 

diarahkan selama pembelajaran disini 

jangan sampai mengulang kembali 

kesalahan yang sama maupun berbeda. 

10 

Bagaimana cara memotivasi 

anggota agar dapat bekerja 

sama dengan baik dalam 

membina muallaf di LPK-

PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

 

Lebih mantan orang bersalah tapi 

menjadi orang baik daripada awalnya 

baik menjadi orang yang tidak baik, jadi 

Allah menghentikan langkah narapidana 

disini tentu menjadi sebuah penghentian 

yang baik, anda berhenti melakukan 

maksiat tapi tidak berhenti untuk 

bertaubat, anda berhenti melakukan 

kesalahan tapi tidak berhenti untuk 

berbuat kebaikan. 

11 

Siapa saja yang menjadi 

objek dakwah/sasaran di 

LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

 

Kalau pesantren ini diperuntukan kepada 

pengurus dan para  santri dengan alasan 

agar merasakan kehidupan menjadi santri 

dan merasakan bagaimana membina 

santri. Kita akan membikin kegiatan 

pembelajaran secara alami. Caranya 

dengan memasukan sebagai pengurus 

pesantren tapi bagi mereka yang tidak 

masuk nanti akan melalui kebijakan-

kebijakan KaLembaga Pemasyarakatan. 

Yang menjadi objek primer ialah 

narapidana kalau objek sekunder ialah 

para petugas di lingkungan dengan 

tujuan untuk mendukung program-

program membina santri yang beraneka 

macam problem ini dalam skala 

perbaikan. 

12 

Siapa yang melakukan 

pengawasan dan evaluasi 

dalam kegiatan pembelajaran 

di LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

 

Uniknya selalu menjalankan absensi 

yang dijaga oleh ketua kamar. Nanti 

kalau akhir bulan akan di tempel di 

mading masjid untuk mengetahui 

presentasi kalau ada yang tidak 

memenuhi standar akan di tindak 

lanjutkan oleh petugas yang 
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bersangkutan. Ini bertujuan untuk 

membiasakan walaupun awalnya 

terpaksana dan  setiap ingin melakukan 

kegiatan para santri akan diberitakun 

terlebih dahulu melalui mixrofon. 
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CATATAN WAWANCARA DENGAN KAUM LANGGAR 2 DI 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB AMUNTAI 

 

Kode Data : CWKM2 

Nama : Ustaz H. Taufikurrahman 

Hari, Tanggal : Rabu, 18 Agustus 2021 

Jam : 11.00 s/d 12.10 

 

  

NO PERTANYAAN 5W + 1H JAWABAN 

1 

Apakah ada jadwal kegiatan 

dalam pembinaan muallaf  

dalam mingguan, bulanan dan 

tahunan di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

 

orang yang baru saja megislamkan diri 

sekitar 10 bulanan sampai sekarang 

alhamdulillah sudah menjalani Iqro jilid 

4. Orangnya giat mengikuti pembelajaran 

dari senin-kamis setelah asar. 

2 

Bagaimana cara memotivasi 

anggota agar dapat bekerja 

sama dengan baik dalam 

membina muallaf di LPK-

PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

 

belum tentu orang yang masuk disini 

orang bersalah terkadang juga menjadi 

korban, mungkin dengan jalan ini Allah 

pengen kita menuju kejalan yang benar 

dengan masuknya Lembaga 

Pemasyarakatan””ada orang yang tidak 

terima dengan kesalahan yang tidak 

sesuai dengan hukuman karena main 

uang yang dimana hukuman bisa dibeli.   
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CATATAN WAWANCARA DENGAN PENANGGUNG JAWAB DI 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB AMUNTAI 

 

Kode Data : CWPJ 

Nama : Dwi Hartono, A.Md.IP.,S.H.,M.H 

Hari, Tanggal : Rabu, 18 Agustus 2021 

Jam : 12.50 s/d 13.35 

 

NO PERTANYAAN 5W + 1H JAWABAN 

1 

Apa latar belakang lahirnya 

muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

 

Jadi kebetulan di Lembaga 

Pemasyarakatan ini memang berbasis 

Pondok Pesantren yang memang ada 

kebetulan juga jadi untuk penghuni di 

Lembaga Pemasyarakatan ini mayoritas 

beragama Islam bahkan nonislam sedikit 

sekali. Selama Bapak mendapatkan tugas 

selaku menjadi pimpinan sejak April 

tahun 2020, alhamdulillah selama disini 

ada 2 orang yang menjadi muallaf. 

2 

Bagaimana terjadi adanya 

muallaf di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

 

Faktor pendukung dari lingkungan 

keluarga yang memiliki agama Islam, 

kebetulan juga disini dari ustaz dan 

ustazah melakukan pendampingan rutin. 

Biasanya apa-apa yang diajarkan di 

masjid akan di bagikan ke kamar-kamar, 

otomatis mereka mendengarkan mungkin 

dari situ dia ada niat tergugah hatinya 

untuk berpindah agama. 

3 

Apa saja faktor penghambat 

yang 
terjadi

 dalam setiap 

kegiatan di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

 

Kendala di pengajar kepada ustaz dan 

ustazah karena di kementrian tidak ada 

anggaran dana honor pengajar sangat 

minim sekali terkadang tidak ada untuk 

kegiatan pembinaan keagamaan dan 

kepribadian.  Mengakibatkan kurang 

adanya kontribusi menjadi pengajar di 

pondok pesantren ini.  

4 

Apa saja faktor pendukung 

sehingga kegiatan dapat 

terlaksana di LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai? 

kami bekerja sama dengan BAZNAS, 

dari pihak Rumah Sakit, KUA Amuntai 

berupa uang dan barang. Dari Lembaga 

Pemasyarakatan sendiri tidak ada 

memiliki anggran dana untuk muallaf 

tetapi dalam pembinaannya ada secara 

khusus kita bina muallaf ini tentunya 

bekerjasama dengan pondok pesantren 

at-Taubah ini.  
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CATATAN WAWANCARA DENGAN PIMPINAN PONDOK 

PESANTREN TERPADU AT-TAUBAH DI LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN KELAS IIB AMUNTAI 

 

Kode Data : CWPIPPTA 

Nama : Ustaz Muhammad Hasnan S. Ag 

Hari, Tanggal : Rabu, 18 Agustus 2021 

Jam : 13.50 s/d 14.30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO PERTANYAAN 5W + 1H JAWABAN 

1 

Apa saja rencana kegiatan 

pembinaan muallaf di LPK-

PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

 

Program pembinaan muallaf biasanya 

dibimbing langsung oleh ustaz Hasnan, 

karena beliau sudah tidak menjadi bagian 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai jadi beliau mengamanahi kepada 

ustaz Taufik selaku bagian pengurus 

keagamaan di pondok pesantren at-Taubah 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai. 
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CATATAN WAWANCARA DENGAN PEMBINA KASI 

BINAPIWATGIATJA PONDOK PESANTREN TERPADU AT-TAUBAH 

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB AMUNTAI 

 

Kode Data : CWPKBPPTA 

Nama : Bapak Ahmad Sardaniansyah S. Sos 

Hari, Tanggal : Rabu, 18 Agustus 2021 

Jam : 14.40 s/d 15.30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO PERTANYAAN 5W + 1H JAWABAN 

1 

Apakah pesan dakwah sudah 

tersampaikan ke komunikan 

atau sudah tepat sasaran? 

Setiap kegiatan keagamaan dikontrol dan 

diawasi baik secara langsung dan tidak 

langsung berupa absensi. 

2 

Kapan dilakukan evaluasi 

terhadap setiap pembinaan di 

LPK-PPTA Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai? 

 

Kalau evaluasi setiap satu bulan sekali 

kami periksa melalui absensi yang mana 

yang giat dari pagi sampai sore apakah 

sudah memenuhi persyaratan atau tidak. 
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Lampiran IV: Catatan Lapangan (Observasi) 

CATATAN LAPANGAN 1 

(OBSERVASI PENGAMATAN) 

Kode data : CL01 

Hari, Tanggal : Jum‟at, 13 Maret 2020  

Tempat : Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai, HSU 

Judul Penelitian : Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Muallaf Oleh  

LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

 Amuntai 

 

Catatan Deskripsi 

 Observasi pertama dilakukan pada hari jumat, 13 Maret 2020 bertepatan 

sedang melangsungkan  KKN  (Kuliah Kerja Nyata)  di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai   berkedudukan di Jalan Sukmaraga No.324 Kel. Sungai 

Malang Kec. Amuntai Tengah Kab. Hulu Sungai Selatan Kode pos 71416 

Tel:(0527)61031 Faxmile (0527)62131 Email: Lembaga 

Pemasyarakatanhsu@yahoo.com 

 Lembaga Pemasyarakatn Kelas IIB Amuntai menjadi Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) yang selanjutnya disebut Lembaga Pemasyarakatan ialah tempat 

untuk melaksanakan pembinaan warga binaan atau narapidana sebagaimana diatur 

oleh UU RI Nomor 12 Tahun 1995, tentang pemasyarakatan dan peraturan 

Menteri Hukum dan HAM Nomor 03 Tahun 2018 tentang syarat dan tata cara 

pemberian remisi, asimilasi, cuti mengunjungi keluarga, pemberian syarat, cuti 

menjelang bebas dan cuti bersyarat. Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai 

merupakan lembaga pemasyrakatan yang mengusung nilai keagamaan, salah 

satunya dengan mendirikan Lembaga Pembinaan Keagamaan yaitu Pondok 

Pesantern Terpadu At-Taubah yang bekerjasama dengan Kementerian Agama 

Kebupaten Hulu Sungai Utara dengan adanya keberadaan Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai berbasis pondok pesantren akan  menjadi 

kontribusi besar dalam memperluas penyebaran Islam.  

tel:(0527)61031
mailto:lapashsu@yahoo.com
mailto:lapashsu@yahoo.com
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CATATAN LAPANGAN 2  

(OBSERVASI PENGAMATAN) 

Kode data : CL02 

Hari, Tanggal : Kamis, 12 Agustus 2021 

Tempat : Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai, HSU 

Judul Penelitian : Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Muallaf Oleh 

    LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

 Amuntai 

Catatan Deskripsi 

  Lembaga Pemasyarakatan (Lembaga Pemasyarakatan) Kelas IIB Amuntai 

rutin mengadakan siraman rohani berupa pengajian fikih bagi Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP). Dengan adanya dukungan dari Kementerian Agama dan 

para ustaz yang telah  berpikir ke depan ingin menjadikan Lembaga 

Pemasyarakatan Amuntai sebgai Lembaga Pemasyarakatan santri di  Kalimantan 

Selatan. Dengan adanya pembentukan panitia pengurus seperti ustaz dan ustazah 

di LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai LPK-PPTA 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai dapat membantu terciptanya visi 

dan misi yang telah disepakati bersama, dari setiap orang memiliki 

tanggungjawab masing-masing sehingga mempermudah dalam mengontrol pada 

suatu kegiatan yang telah brlangsung.  

 LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai mengadakan 

keterampilan keagamaan yang memiliki dua bagian ialah pelajaran dan pengajian. 

pelajaran seperti materi tauhid, fikih, akhlak dan Alqur‟an. Sedangkan pengajian 

seperti ceramah, seni baca Alqur‟an, pembacaan syair maulid, penyelenggraan 

jenazah, habsy dan lain sebagainya. Sarana dan prasarana yang digunakan 

terbilang cukup sederhana dan hanya dapat memanfaatkan fasilitas yang ada, 

metode yang digunakan dalam terciptanya kegiatan keagamaan melalui metode 

pendekatan, ceramah, diskusi, tanya jawab, nasihat-nasihat  dengan tujuan 

kegiatan pembinaan di LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai 

sangat memberikan nilai positif, sehingga nantinya para warga binaan yang dibina 

di pondok pesantren sudah mempunyai bekal ilmu agama dan dapat diterima 

kembali masyarakat menjadi pribadi lebih baik pada saat keluar dari Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai.  
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CATATAN LAPANGAN III 

(OBSERVASI PENGAMATAN) 

Kode data : CL03 

Hari, Tanggal : Kamis, 19 Agustus 2021  

Tempat : Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai, HSU 

Judul Penelitian : Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Muallaf Oleh  

    LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

 Amuntai 

Catatan Deskripsi 

 Hidayah bisa datang kepada siapa saja, kapan saja dan dimana saja, 

bahkan di balik jeruji besi sekalipun hal ini yang di alami oleh dua orang muallaf 

oleh bapa Doddy Pasaribu (sebelum Islam) menjadi bapa Abdul Latif Pasaribu 

(setelah masuk Islam) dan Yayak (sebelum Islam) menjadi bapa Muhammad 

Akram Shidip (setelah masuk Islam) Warga Binaan Pemasyarakatan  (WBP) 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai keputusan memeluk agama Islam 

diambil atas niat dan keinginan pribadi dirinya sendiri. Bimbingan terhadap warga 

binaan muallaf untuk mengenal Islam mulai dari tata cara berwudhu, sholat 

hingga ibadah-ibadah lainnya. Dalam rangka memantapkan keimanan muallaf di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai. Badan Amil Zakat (BAZNAS) 

Kabupaten Hulu Sungai Utara memberikan santunan kepada muallaf sebagi 

program pembinaan mental keagamaan bagi para muallaf. Pemberian santunan 

atau bantuan kepada para muallaf yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 

merupakan langkah dan program BAZNAS dalam membina keimanan dan 

pemberdayaan ekonomi bagi muallaf. 
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Lampiran V:  Catatan Dokumentasi 

CATATAN DOKUMENTASI I 

Kode data   : CDF. 01 

Hari, Tanggal  : Jum‟at, 13 Maret 2020 

Tempat   : Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai, HSU 

Judul Penelitian : Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan 

 Muallaf Oleh LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

 Amuntai 

 

1 

 

CDF.01   

Gambar 

1.1 

Nampak 

dari depan 

Lembaga 

Pemasyara

katan  

Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU.  

2 

 

CDF. 01 

Gambar 

1.2 

Nampak 

dari 

samping 

Lembaga 

Pemasyara

katan 

Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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3 

 

CDF. 01 

Gambar 

1.3 

Ruangan 

perpustaka

an 

Lembaga 

Pemasyara

katan 

Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

4 

 

CDF. 01 

Gambar 

1.4 

Nampak 

dari depan 

masjid At-

Taubah 

Lembaga 

Pemasyara

katan 

Kelas IIB 

Amuntai. 

HSU. 
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5 

 

CDF. 01 

Gambar 

1.5 

Pengurus 

Inti 

LPK-

PPTA 

Lembaga 

Pemasyara

katan 

Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

6 

 

CDF. 01 

Gambar 

1.6 

Nampak 

ruangan 

didalam 

masjid At-

Taubah 

Lembaga 

Pemasyara

katan 

Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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7 

 

CDF. 01 

Gambar 

1.7 

Tempat 

berwudhu 

di Masjid 

At-Taubah 

Lembaga 

Pemasyara

katan 

Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

8 

 

CDF. 01 

Gambar 

1.8 

Kegiatan 

wisuda I 

dan 

Khataman 

Al-Qur‟an 

oleh santri 

LPK-

PPTA 

Lembaga 

Pemasyara

katan 

Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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9 

 

CDF.01 

Gambar 

1.9 

Ruang 

pembelaja

ran dan 

pengajian 

santri 

putri 

LPK-

PPTA 

Lembaga 

Pemasyara

katan 

Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

10 

 

CDF.01 

Gambar 

1.10 

Tempat 

santai 

Lembaga 

Pemasyara

katan 

Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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11 

 

CDF.01 

Gambar 

1.11 

Proses 

pengislam

an santri 

Lembaga 

Pemasyara

katan 

Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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CATATAN DOKUMENTASI II 

Kode data   : CDF. 02 

Hari, Tanggal  : Rabu, 10 Agustus 2021 

Tempat   : Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai, HSU 

Judul Penelitian : Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan 

 Muallaf Oleh LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

 Amuntai 

 

1 

 

CDF.02   

Gambar 2.1 

kegiatan 

keagamaan 

santri putra di 

LPK-PPTA 

Lembaga 

Pemasyarakat

an  Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU.  

2 

 

CDF. 02 

Gambar 2.2 

Sedang 

wawancara 

dengan 

Kepala 

Lembaga 

Pemasyarakat

an Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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3 

 

CDF. 02 

Gambar 2.3 

Sedang 

wawancara 

dengan 

Muallaf (1) 

di LPK-

PPTA 

Lembaga 

Pemasyarakat

an Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

 4 

 

CDF. 02 

Gambar 2.4 

Sedang 

wawancara 

dengan 

Muallaf (2)  

di LPK-

PPTA  

Lembaga 

Pemasyarakat

an Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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5 

 

CDF. 02 

Gambar 2.5 

Sedang 

wawancara 

dengan 

pengurus 

Masjid At-

Taubah 

(Kaum 2) di 

LPK-PPTA 

Lembaga 

Pemasyarakat

an Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

6 

 

CDF. 02 

Gambar 2.6 

Sedang 

wawancara 

dengan 

Pembina Kasi 

Binapiwatgia

tja di LPK-

PPTA 

Lembaga 

Pemasyarakat

an Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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7 

 

CDF.02 

Gambar 2.7 

Sedang 

wawancara 

dengan 

Pimpinan 

LPK-PPTA 

Lembaga 

Pemasyarakat

an Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

8 

 

CDF.02 

Gambar 2.8 

Ruang 

Olahraga 

Lembaga 

Pemasyarakat

an Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU 
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9 

 

CDF.02 

Gambar 2.9 

Tempat 

regitrasi 

masuk 

Lembaga 

Pemasyarakat

an Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

1

0  

 

CDF.02 

Gambar 2.10 

Struktur 

Organisasi 

Lembaga 

Pemasyarakat

an Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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CATATAN DOKUMENTASI III 

Kode data   : CDF. 03 

Hari, Tanggal  : Rabu, 10 Agustus 2021 

Tempat   : Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai, HSU 

Judul Penelitian : Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan 

 Muallaf Oleh LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

 Amuntai 

 

1 

 

CDF.03   

Gambar 3.1 

sedang 

wawancara 

dengan 

Pengasuh 

LPK-PPTA 

Lembaga 

Pemasyaraka

tan  Kelas 

IIB Amuntai, 

HSU.  

2 

 

CDF. 03 

Gambar 3.2 

Proses 

Pemasyaraka

tan di 

Lembaga 

Pemasyaraka

tan Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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3 

 

CDF. 03 

Gambar 3.3 

Kartu 

Prestasi Santi 

di LPK-

PPTA 

Lembaga 

Pemasyaraka

tan Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

4 

 

CDF. 03 

Gambar 3.4 

Kartu 

Prestasi 

Santri LPK-

PPTA 

Lembaga 

Pemasyaraka

tan Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

5 

 

CDF. 03 

Gambar 3.5 

Tempat 

dapur umum 

Lembaga 

Pemasyaraka

tan Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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6 

 

CDF. 03 

Gambar 3.6 

Nampak dari 

depan Masjid 

At-Taubah 

Lembaga 

Pemasyaraka

tan Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 

7 

 

CDF. 03 

Gambar 3.7 

Pagar 

pembatas 

menuju 

tempat dapur 

Lembaga 

Pemasyaraka

tan Kelas IIB 

Amuntai, 

HSU. 
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Lampiran VI: Tringulasi Data 

No Fokus Penelitian Catatan 

Lapangan 

Catatan 

Wawancara 

Catatan 

Dokumentasi 

1 Manajemen Dakwah Dalam 

Pembinaan Muallaf Oleh LPK-

PPTA Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Amuntai 

CL. 01 

CL. 02 

CL. 03 

CWM1 

CWM2 

CWKM1 

CWKM2 

CWPEPPTA 

CWPIPPTA 
CWPJ 

CWPKBPPTA 

CDF. 01 

CDF. 02 

CDF. 03 
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Lampiran VII: Struktur Organisasi 
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Lampiran VIII: Persetujuan Proposal Skripsi 
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157 

 

 

 

Lampiran IX: Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran X: Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran XI Surat Keterangan Perubahan Judul: Berita Acara semina 
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Lampiran XII:  Berita Acara 
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Lampiran XIII: Surat Izin Penelitian 

 



163 
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Lampiran XIV: Surat Balasan Riset 
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Lampiran XV: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset  
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Lampiran XVI: Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap :  Herni Sentia 

2. Tempat dan Tanggal Lahir :  Garunggung, 04 April 1999 

3. Agama :  Islam 

4. Kebangsaan :  Indonesia 

5. Status Perkawinan :  Belum Kawin 

6. Alamat : Desa Garunggung, RT.01 RW.01 No. 41        

    Kec. Tanjung Kab. Tabalong Kode Pos.       

    71513 

7. Pendidikan :   a.    SDN Garunggung tahun lulus 2011 

  b.    Mts Al-Falah Mahe tahun lulus  2014 

  c.    MAN 1 Tabalong tahun lulus 2017 

  d.   UIN Antasari Banjarmasin Fakultas      

Dakwah dan Ilmu Komunikasi tahun   

lulus 2022 

8. Orang Tua:  

Nama Ayah : Pahrun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Nama Ibu : Harlina 

Pekerjaan : Mengurus Rumah Tangga 

Alamat : Desa Garunggung, RT.01 RW.01 No. 41  

Kec. Tanjung Kab. Tabalong Kode Pos. 

71513 

9. Saudara : Anak Ke-2 dari 3 bersaudaram  

10. Pengalaman Organisasi: 

a. Pengurus Antasari Cendikia  UIN Antasari Banjarmasin tahun 2018-

2020. 

b. Pengurus LPPQ divisi Husada UIN Antasari Banjarmasin tahun 2019-

2020. 

c. Anggota LDK-Asyifa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi tahun 

2019 . 

 




